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INTISARI

Perkembangan fisik kota mengakibatkan peningkatan kebutuhan akan tanah
sebagai tempat tinggal maupun tempat usaha Keterbatasan tersedianya tanah dan tekanan
pendnduk di daerah kota akan mengakibatkan masyarakat kota mencari tanah yang bisa
didapatkan di daerah pinggiran kota Hal ini secara berangsur-angsur dapat merubah
penggunaan tanah di daerah pinggiran kota dari tanah pertanian menjadi tanah non
pertanian. Peningkatan kebutuhan akan tanah menjadikan nilai ekonomi tanah semakin
tinggi sehingga diperlukan jaminan kepastian hukum untuk melindungi tanahnya dari
gangguan pihak lain. Berdasarkan hal tersebut penyusun mengadakan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan fisik kota terhadap peningkatan jumlah
sertipikat hak atas tanah di Kota Bogor.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksplanasi (explanatory research) yaitu untuk mengetahui hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya Jenis data yang diambil adalah data sekunder dengan teknik
pengumpulan data studi dokumentasi.

Hasil perhitungan nilai koefisien Korelasi (r) antara variabel perkembangan fisik
kota (X) dan variabel peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanah (Y) sebesar 0,105.
Nilai koefisien korelasi (r) diuntara nol dan satu menunjukan bahwa variabel
perkembangan fisik kota (X) dan variabel peningkatan jumiah sertipikat hak atas
tanah (Y) mempunyai hubungan yang searah atau positif dan nilai koefisien korelasi (r)
yang mendekati nol menunjukan bahwa perkembangan fisik kota kecil pengaruhnya
terhadap peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanah.

Peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanah tiap desa/kelurahan di Kota Bogor
sangat bervariasi sehingga perlu ditingkatkan penyuluban kepada masyarakat di
desa/kelurshan yang sedikit peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanahnya Disamping
ith untuk membantn kelancaran kegiatan pendaftaran tanah diperlukan admininstrasi
pertanahan yang baik di tiap desa/kelurahan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota seialu dipandang sebagai pusat pendidikan, pusat kegiatan ekonomu,
pusat pemerintahan Dengan segala fasilitas yang dimiliki, kota berfungsi
sebagai pusat kegiatan manusia yang selalu mengalami perkembangan, batk

kualitas maupun kuantitasnya.

Peningkatan jumlah penduduk kota sebagai akibat tingginya tingkat
pertumbuhan penduduk, baik yang berasal dan warga kota maupun dari kavm
pendatang ternyata membawa berbagai  implikasi. Salah satu implikasinya
adalah meningkatnya kebutuhan akan tanah baik sebagai tempat human
maupun tempat usgha Pertumbuhan kota yang semakin hari semakin besar,
sementara luas areal tanah tetap menyebabkan tingginya kebutuhan akan tanah
dan memicu terjadinya perbuatan kriminal dengan obyek tanah seperti
penyerobotan tanah, pembebasan tanah secara liar, penggusuran tanah
Ketidaksebandingan antara kebutuhan penduduk atas tanah dengan
kemampuan untuk menyediakan tanah menjadikan harga tanah mudah

membumbung tinggi (M. Khoidin, 1996:2).

Didalam pasal 16 ayat 1 UUPA ditentukan macam-macam hak atas



didaftarkan di Kantor Pertanahan Kabupaten atau Kotamadya setempat
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan kepastian hukum hak atas
tanahnya serta melindungi pihak ketiga yang berhubungan atau berkepentingan

dengan tanah tersebut apabila terjadi sengketa

Meskipun pendaftaran tanah di Indonesia menganut sistem publikasi
negatif akan tetapi dengan adanya asas spesialitas dan asas publisitas maka
sistem pendaftaran tersebut cukup dapat menjamin kepastian hukum. Untuk
kepentingan pemegang hak yang bersangkutan diterbitkan sertipikat sesuai
dengan data fisik yang ada dalam surat ukur dan data yuridis yang telah didaftar

dalam buku tanah

Sertipikat merupakan surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat
pembuktian yang kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat
didalamnya sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan
data yang ada dalam surat ukur dan buku tanah yang bersangkutan. Hal Im
berarti bahwa selama tidak bisa dibuktikan sebaliknya data fisik dan data
yuridis yang tercantum didalamnya harus diterima sebagai data yang benar,
baik dalam melakukan perbuatan hukum sehari-hari maupun dalam berperkara

dipengadilan {Boedi Harsono, 1997:431).

Perkembangan fisik kota menyebabkan tingginya kebutuhan akan tanah

dan jaminan kepastian hukum atas tanah Mengingat pentingnya hal tersebut



W

Pengaruh Perkembangan Fisik Kota Terhadap Peningkatan Jumlah
Sertipikat Hak Atas Tanah di Kota Bogor Provinsi Jawa Barat

B. Perumusan Masalah

Perkembangan fisik kota menyebabkan tingginya kebutuhan akan tanah,
karena setiap manusia memerlukan tanah sebagai tempat tinggal dan sebagai
tempat melakukan segala kegiatannya Peningkatan kebutuhan akan tanah
menjadikan nilai ekonomi tanah semakin tinggi sehingga diperlukan jaminan
kepastian hukum untuk melindungi tanah dari gangguan pihak lain Berdasarkan
uraian diatas maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh perkembangan fisik kota terhadap peningkatan jumlah
sertipikat hak atas tanah di Kota Bogor ?

C. Pembatasan Masalah
Penyusun membatasi permasalashan yang akan diteliti yaitu pengaruh
perkembangan fisik kota terhadap peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanah

di Kota Bogor dari April 1996 sampai dengan Maret 1999.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh
perkembangan fisik kota terhadap peningkatan jumlah sertipikat hak atas

tanah di Kota Bogor.



. Kegunaan Penelitian

. Untuk melatih penyusun agar dapat membuat tulisan secara sistematis.

. Diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan masukan dalam
merumuskan kebijakan pertanahan khususnya dalam manganfisipasi

permasalahan pertanahan yang timbul akibat perkembangan fisik kota.

. Diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan informasi bagi Kantor
- Pertanahan Kota Bogor dalam menetapkan suatu kebijaksanaan dalam rangka

peningkatan pelayanan kepada masyarakat.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

" Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kota Bogor dapat
disimputkan bahwa :
Perkembangan fisik kota yang dalam hal ini ditinjau dari perkembangan luas
penggunaan tanah non pertanian kecil pengaruhnya terhadap peningkatan jumlah
sertipikat hak atas tanah di Kota Bogor. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan uji stafistik regresi linear. Hasil perhitungan nilai koefisien
korelasi (r) antara variabel perkembangan fisik kota (X) dan variabel peningkatan
jumlah sertipikat hak atas tanah (Y) sebesar 0,105. Nilai koefisien korelasi (r)
yang mendekati nol menunjukan bahwa perkembangan kota kecil pengaruhnya

terhadap peningkatan jumlah sertipikat hak atas tanah.

B. Saran-saran

1. Untuk desa/kelurahan yang sedikit peningkatan jumlah sertipikat hak atas
tanahnya perlu ditingkatkan penyuluhan kepada masyarakaf mengenai arti
pentingnya sertipikat, biaya serta tata cara pengurusan bsertipikat dan hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan pendaftaran tanah.

2. Untuk membantu kelancaran kegiatan pendaftaran tanah dan peningkatan

e e ey e e % demahan vano hatl
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Kegiatan pendaftaran tanah secara massal, misalnya PRONA diprioritaskan
di desa/kelurahan dengan perkembangan luas penggunaan tanah
non pertanian cukup besar tetapi sedikit peningkatan jumlah sertipikat

hak atas tanahnya.
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